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ABSTRACT 
 

Anxiety is described as an unpleasant mood condition accompanied by a 
subjective feeling of uncertainty and threat in the future. There are two factors 
that can influence anxiety, namely internal factors (gender, age, level of 
education, and experience in care) and external factors (medical 
condition/disease diagnosis, access to information, therapeutic communication, 
environment, health facilities, threat), conflict. (contradictory), approach 
(approach), avoidance (evasion), fear (fear of missing out on information, for 
example resulting from smartphone addiction) and unfulfilled need (needs that 
are not met). Anxiety disorders can occur at all ages, more often in adulthood. 
Anxiety is common among medical students. Globally, medical students have a 
prevalence of anxiety (41.6%) followed by depression (36%). Meanwhile in 
Indonesia anxiety reaches 22.4%, and female students experience moderate to 
severe levels of anxiety compared to female students. men, of which 91.6% 
experienced anxiety. This research was conducted to find out whether there is 
a relationship between smartphone addiction, gender and age and anxiety 
among students at the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University Class of 
2020, 2021 and 2022. The type of research used is observational analytics using 
a cross sectional study research design. The sampling technique uses stratified 
random sampling. This research was carried out at the Faculty of Medicine, Al-
Azhar Islamic University. The data obtained were analyzed using the chi-square 
test.In the bivariate analysis, the results showed that there was a significant 
relationship between age and smartphone addiction on anxiety with a p-value 
of 0.000. There was no relationship found between gender and anxiety with a 
p-value of 0.289. Based on the results of statistical tests carried out, there is a 
relationship between age and Smartphone addiction and anxiety among students 
at the Faculty of Medicine, Al-Azhar University Class of 2020, 2021 and 2022. 
However, no relationship was found between gender and anxiety among students 
at the Faculty of Medicine, Al-Azhar University. Classes of 2020, 2021 and 2022. 
 
Keywords: Age, Gender, Smartphone Addiction, Anxiety. 
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ABSTRAK 
 

Kecemasan digambarkan sebagai kondisi mood yang tidak menyenangkan disertai 
rasa subyektif tentang ketidakpastian dan ancaman di masa depan. Terdpat dua 
faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan yaitu faktor internal (jenis kelamin, 
usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman di rawat) dan eksternal (kondisi 
medis/diagnosis penyakit, akses informasi, komunikasi terapeutik, lingkungan, 
fasilitas kesehatan, threat (ancaman), conflict (pertentangan), approach 
(pendekatan), avoidance (pengelakan), fear (ketakutan akan tertinggal suatu 
informasi contohnya yang di akibatkan karna kecanduan Smartphone) dan 
unfuled need (kebutuhan yang tidak terpenuhi). Gangguan kecemasan dapat 
terjadi pada semua usia, lebih sering pada usia dewasa. Kecemasan umum terjadi 
pada mahasiswa kedokteran. Secara global, mahasiswa kedokteran memiliki 
prevalensi kecemasan (41.6%) yang diikuti adanya depresi (36%). Sedangkan di 
Indonesia kecemasannya mencapai 22.4%, dan mahasiswa perempuan mengalami 
kecemasan tingkat sedang hingga berat dibanding mahasiswa laki-laki, dimana 
91.6% mengalami kecemasan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan kecanduan Smartphone, jenis kelamin dan usia terhadap 
kecemasan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 
Angkatan 2020, 2021 dan 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik 
observasional dengan menggunakan rancangan penelitian cross sectional study. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar . 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji chi-square. Karakteristik responden 
sebagian besar di dominasi oleh anak remaja usia 19-20 tahun dan jenis kelamin 
laki-laki. Pada analisis bivariat didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia dan kecanduan smartphone terhadap kecemasan dengan p-
value 0,000. Tidak ditemukan hubungan antara jenis kelamin terhadap 
kecemasaan dengan p-value 0,289. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan, 
terdapat hubungan antara usia dan kecanduan Smartphone terhadap Kecemasan 
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas al-azhar Angkatan 2020, 2021 
dan 2022. Namun tidak ditemukan hubungan antara jenis kelamin terhadap 
kecemasan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas al-azhar Angkatan 
2020, 2021 dan 2022. 
 
Kata Kunci: Usia, Jenis Kelamin, Kecanduan Smartphone, Kecemasan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kecemasan digambarkan 
sebagai kondisi mood yang tidak 
menyenangkan disertai rasa 
subyektif tentang ketidak pastian 
dan ancaman di masa depan 
(Kurniawan, 2017). Faktor yang 
mempengaruhi kecemasan dibagi 
menjadi dua meliputi faktor internal 
(jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman di 
rawat) dan eksternal (kondisi 
medis/diagnosis penyakit, akses 

informasi, komunikasi terapeutik, 
lingkungan, fasilitas kesehatan, 
threat (ancaman), conflict 
(pertentangan), approach 
(pendekatan), avoidance 
(pengelakan),  fear (ketakutan akan 
tertinggal suatu informasi contohnya 
yang di akibatkan karna kecanduan 
Smartphone) dan unfuled need 
(kebutuhan yang tidak terpenuhi). 
Kecemasan dan ketakutan memiliki 
komponen fisiologis yang sama 
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tetapi kecemasan tidak sama dengan 
ketakutan. Penyebab kecemasan 
berasal dari dalam dan sumbernya 
sebagian besar tidak diketahui 
sedangkan ketakutan merupakan 
respon emosional terhadap ancaman 
atau bahaya yang sumbernya 
biasanya dari luar yang dihadapi 
secara sadar. Kecemasan dianggap 
patologis bilamana mengganggu 
fungsi sehari-hari, pencapaian 
tujuan, dan kepuasan atau 
kesenangan yang wajar (Setiyani, 
2018). Dampak dari kecemasan 
dapat mempengaruhi kemampuan 
berpikir, persepsi dan pembelajaran 
yang menghasilkan kebingungan, 
distorsi persepsi dan makna 
peristiwa serta cenderung berupaya 
membenarkan kecemasannya 
(Kaplan & Sadock, 2015). 

Gangguan kecemasan dapat 
terjadi pada semua usia, lebih sering 
pada usia dewasa.  Data prevalensi 
dari studi kecemasan menunjukkan 
hingga 9,1% orang Amerika berusia 
13-18 tahun memiliki kecemasan, 
data lain menunjukkan bahwa 7,7% 
memiliki kecemasan sosial pada 
kelompok usia 13-14 tahun, 9,7% 
pada usia 15-16 tahun dan 10,1% 
pada usia 17-18 tahun. Diperkirakan 
kecemasan sosial pada kalangan 
remaja di Amerika akan terus 
meningkat. Kecemasan yang di 
nyatakan oleh WHO merupakan 
gangguan kesehatan jiwa yang umum 
dengan prevalensi yang sangat tinggi 
(WHO, 2018). Kecemasan umum 
terjadi pada mahasiswa kedokteran. 
Secara global, mahasiswa 
kedokteran memiliki prevalensi 
kecemasan (41.6%) yang diikuti 
adanya depresi (36%). Sedangkan di 
Indonesia kecemasannya mencapai 
22.4%, dan mahasiswa perempuan 
mengalami kecemasan tingkat 
sedang hingga berat dibanding 
mahasiswa laki-laki, dimana 91.6% 
mengalami kecemasan. Prevalensi 
gangguan kejiwaan pada remaja di 

Indonesia adalah 4,9%, dan masalah 
yang paling banyak diteliti pada 
masa remaja adalah gangguan 
depresi dan kecemasan. Menurut 
hasil Riskesdas, gangguan emosi 
pada remaja meningkat dari 6% pada 
tahun 2013 menjadi 9,8% pada tahun 
2018 (Oktavia et al., 2022). 
Gangguan jiwa adalah gangguan 
yang cukup sering di jumpai di 
masyarakat, termasuk di daerah 
NTB. Saat ini diketahui bahwa 
prevalensi gangguan jiwa berat 
mencapai 1,7/1000 penduduk. 
Gangguan jiwa lain yang umum 
didapatkan meliputi depresi (15,5%), 
gangguan cemas menyeluruh 
(12,1%), dan gangguan stress pasca 
trauma (8,5%) (Amalia et al., 2019). 

Tingkat perkembangan pada 
individu juga mempengaruhi respon 
tubuh terhadap kecemasan dimana 
semakin matang perkembangan 
seseorang maka semakin baik pula 
kemampuan untuk mengatasi 
permasalahannya. Semakin tua usia 
seorang maka strategi untuk 
mengatasi kecemasan akan lebih 
konstruktif. Semakin bertambah usia 
seseorang, semakin meningkat pula 
kedewasaan teknis dan psikologisnya 
yang menunjukan kematangan jiwa 
dalam arti semakin bijaksana, 
berpikir rasional, pengendalian 
emosi dan toleransi terhadap orang 
lain. Usia berhubungan dengan 
pengalaman seseorang dalam 
menghadapi berbagai macam 
stressor, kemampuan memanfaatkan 
sumber dukungan dan keterampilan 
koping. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin tua usia seorang 
maka penggunaan mengatasi 
kecemasan akan lebih baik dan 
semakin remaja usia akan lebih 
rentan atau sulit untuk mengatasi 
kecemasan Harlina & Aiyub, (2018). 
Dukungan dari penelitian Fortuna et 
al., (2022) menyatakan bahwa usia 
berhubungan terhadap kecemasan. 
Namun, terdapat penelitian yang 
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tidak berhubungan juga oleh 
Suherman & Demark, (2019) 
menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara usia dengan tingkat 
tingkat kecemasan yang memiliki p- 
value lebih dari 0,05. 

Selain usia, Jenis kelamin juga 
dapat mempengaruhi kecemasan. 
Laki-laki dewasa mempunyai mental 
yang kuat terhadap sesuatu hal yang 
dianggap mengancam bagi dirinya 
dibandingkan perempuan. 
Perempuan sering cemas akan 
ketidak mampuannya dibandingkan 
dengan laki-laki. Laki-laki lebih 
aktif, eksploratif, sedangkan 
perempuan lebih sensitif. Laki-laki 
lebih rileks dibandingkan 
perempuan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa laki-laki lebih 
bisa menyelesaikan masalah dengan 
tenang sehingga kecemasan yang 
dialami mereka juga lebih rendah 
Harlina & Aiyub, (2018). Dukungan 
juga dari penelitian oleh Suherman & 
Demark, (2019) yang menyatakan 
bahwa jenis kelamin menunjukan 
adanya hubungan dengan tingkat 
kecemasan dimana p-value kurang 
dari 0,05. Namun, terdapat 
penelitian yang tidak berhubungan 
oleh Romy Bassam, (2021) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hubungan antara jenis 
kelamin dengan kecemasan. 

Kecanduan Smartphone 
merupakan perilaku kecanduan, 
hilangnya kontrol diri akibat obsesi 
berlebihan terhadap penggunaan 
Smartphone. Penggunaan 
Smartphone dapat memberikan hal 
negatif bagi penggunanya. Dampak 
negatif penggunaan Smartphone 
membuat mahasiswa menjadi 
kecanduan. Penggunaan Smartphone 
secara berlebihan menyebabkan 
masalah psikologis seperti 
kecemasan. Kondisi ini dapat 
diperparah dengan hadirnya era 4.0 
yang membuat pengunaan teknologi 
meningkat khususnya Smartphone. 

Smartphone di beberapa negara 
menunjukkan bahwa kecanduan 
Smartphone lebih banyak terjadi 
pada remaja dan dewasa muda dari 
pada populasi orang dewasa. 
Negara-negara Asia Tenggara telah 
mengidentifikasi bahwa kecanduan 
Smartphone ini adalah masalah 
kesehatan dimasyarakat yang serius. 
Studi lain mengidentifikasi bahwa 
dari sebanyak 1,63 juta remaja di 
Korea, 17,9% diantaranya mengalami 
risiko kecanduan Smartphone (WHO, 
2018). Sedangkan di Indonesia, 
berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh prevalensi 
pengguna Smartphone yang 
mengalami kecanduan sebesar 68% 
(Miura & Rukmini, 2016). 
Berdasarkan informasi dari Kominfo 
jumlah penggunaan Smartphone 
pada daerah Bali dan Nusa Tenggara 
adalah 45,24% (Wahyudiyono, 2016). 
Sebuah survey mengatakan sebanyak 
39% penggunanya adalah anak muda 
di kisaran usia 16 sampai 21 tahun 
dengan tingginya penggunaan 
Smartphone pada rentan usia ini 
dapat di artikan bahwa sebagian 
penggunanya adalah kalangan 
mahasiswa.  

Salah satu kelompok pengguna 
aktif Smartphone adalah mahasiswa 
dengan rentang usia sekitar 18-25 
tahun. Mahasiswa dikatakan lebih 
rentan mengalami adiksi Smartphone 
karena karakteristik psikososial dan 
lingkungannya. Penyebab yang 
mempengaruhinya karena 
mahasiswa dapat mengakses 
berbagai hal dengan internet melalui 
Smartphone secara tidak terbatas. 
Didukung pula dengan kondisi 
pembelajaran saat ini yang 
memungkinkan mahasiswa untuk 
menggunakan internet seluas-
luasnya dengan media Smartphone. 
Selain itu, rendahnya kontrol diri dan 
kurangnya kontrol dari orang tua 
juga berperan dalam timbulnya 
adiksi terhadap Smartphone 
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Chaudhari et al., (2015). 
Berdasarkan penelitian oleh Palupi 
et al., (2018) dan penelitian 
Kurniawan., (2017), yang 
menunjukkan bahwa kecanduan 
Smartphone berhubungan signifikan 
terhadap kecemasan. Namun 
terdapat juga penelitian yang tidak 
berhubungan juga hal tersebut 
seperti yang di tulis oleh penelitian 
Stanković et al., (2021) tentang 
hubungan yang negatif antara 
kecanduan Smartphone dengan 
kecemasan. 

Berdasarkan uraian di atas, 
kecemasan dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir, persepsi, 
pembelajaran yang menghasilkan 
kebingungan, distorsi persepsi dan 
makna peristiwa serta cenderung 
berupaya membenarkan 
kecemasannya. Hal ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti 
kecanduan Smartphone, jenis 
kelamin dan usia. Mengingat masih 
sedikitnya penelitian mengenai 
hubungan antrara kecanduan 
Smartphone, jenis kelamin dan usia 
terhadap kecemasan di Mataram dan 
dari beberapa penelitian 
memberikan hasil yang mendukung 
hipotesis dan tidak berhubungan 
dengan hipotesis maka dari itu 
peneliti tertarik meneliti tentang 
“Hubungan Kecanduan Smartphone, 
Jenis Kelamin dan Usia Terhadap 
Kecemasan pada Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar Angkatan 2020, 2021 dan 
2022”. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kecemasan 

Kecemasan merupakan kondisi 
dimana timbul perasaan tidak 
menyenangkan, rasa tidak nyaman, 
pengalaman yang tidak jelas dan 
disertai dengan perasaan yang tidak 
menentu karena disebabkan oleh 
suatu hal yang begitu belum jelas 

dan digambarkan dengan perasaan 
emosi pada diri seseorang yang 
mengalami kecemasan (Aryani, 
2022). 
 
Smartphone 

Secara Bahasa Smartphone 
berasal dari dua kata ‘Smart’ yang 
berarti pintar atau cerdas dan 
‘phone’ yang berarti ponsel. Jadi 
Smartphone adalah ponsel yang 
melakukan banyak fungsi komputer, 
biasanya memiliki antar muka layar 
sentuh, akses Internet, dan sistem 
operasi yang mampu menjalankan 
aplikasi yang diunduh. Ini adalah 
perangkat pribadi yang dimiliki oleh 
satu pengguna, seperti perangkat 
lain yang telah banyak digunakan. 
Terdapat banyak perbedaan merek 
dan generasi Smartphone, gambaran 
umum salah satunya adalah 
Smartphone dengan merek iphone, 
Ini adalah perangkat fisik multiguna 
internal, kompleksitas dengan 
prosesor, sensor, GPS, kamera, 
mikrofon, speaker dan layar. 
Pengguna memperlakukannya 
sebagai benda padat (tanpa sirkuit 
atau komponen internal), atau 
sebagai tampilan jendela untuk 
mengakses dunia lain. Dalam 
memilih perangkat, banyak yang 
mencari sesuatu yang cukup kecil 
untuk muat di tangan atau saku, 
tetapi juga cukup besar untuk 
menyediakan layar yang mudah 
dibaca dan nyaman digunakan 
(Whyte, 2020). 
 
Kecanduan Smartphone 

Menurut American Society of 
Addiction Medicine (ASAM) 2019, 
Kecanduan adalah penyakit medis 
kronis yang dapat diobati yang 
melibatkan interaksi kompleks 
antara sirkuit otak, genetika, 
lingkungan, dan pengalaman hidup 
individu. Kecanduan ditandai dengan 
ketidak mampuan untuk secara 
konsisten mengontrol perilaku, 
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keinginan, berkurangnya pengenalan 
masalah yang berhubungan dengan 
perilaku dan hubungan 
interpersonal, serta adanya disfungsi 
dari respon emosional. Kecanduan 
Smartphone (Smartphone addiction) 
merupakan perilaku maladaptif 
karena penggunaan Smartphone, 
artinya, suatu perilaku keterikatan 
atau ketergantungan terhadap 
penggunaan ponsel secara 
berlebihan dan terus menerus tanpa 
terkontrol dapat memungkinkan 
terjadinya masalah sosial seperti 
menarik diri, kesulitan melakukan 
aktivitas sehari-hari atau gangguan 
kontrol impuls terhadap diri sendiri 
(Juniar, 2022). 
 
Jenis kelamin  

Jenis kelamin (sex) adalah 
perbedaan antara perempuan 
dengan laki-laki secara biologis sejak 
seseorang lahir. Seks berkaitan 
dengan tubuh laki-laki dan 
perempuan, dimana lakilaki 
memproduksikan sperma, sementara 
perempuan menghasilkan sel telur 
dan secara biologis mampu untuk 
menstruasi, hamil dan menyusui. 
Perbedaan biologis dan fungsi 
biologis laki-laki dan perempuan 
tidak dapat dipertukarkan diantara 
keduanya, dan fungsinya tetap 
dengan laki-laki dan perempuan 
pada segala ras yang ada di muka 
bumi (Suhardin, 2016). 
 

Usia 
Usia merupakan kurun waktu 

sejak adanya seseorang dan dapat 
diukur menggunakan satuan waktu 
dipandang dari segi kronologis, 
individu normal dapat dilihat derajat 
perkembangan anatomis dan 
fisiologis sama. Usia juga merupakan 
waktu lamanya hidup atau ada (sejak 
dilahirkan atau diadakan) (Harlina & 
Aiyub, 2018). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik observasional 
dengan desain cross sectional yang 
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Al-Azhar. Populasi 
penelitian adalah seluruh mahasiswa 
angkatan 2020, 2021, dan 2022. 
Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan stratified random 
sampling. Variabel independen 
meliputi kecanduan smartphone, 
jenis kelamin, dan usia, sedangkan 
variabel dependen adalah tingkat 
kecemasan. Instrumen yang 
digunakan yaitu Smartphone 
Addiction Scale–Short Version (SAS-
SV) untuk mengukur kecanduan 
smartphone. Taylor Manifest 
Anxiety Scale (T-MAS) untuk 
mengukur tingkat kecemasan. 
Analisis data dilakukan secara 
univariat dan bivariat menggunakan 
uji chi-square, serta analisis 
multivariat dengan regresi logistik 
pada tingkat signifikansi 95%.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 3 TAHUN 2026] HAL 233-245 

 

 

 

239 

HASIL PENELITIAN 
 

Table 1. Analisis Bivariat Jenis Kelamin dan Kecemasan 
 

Jenis 
Kelamin 

Kecemasan 

Tidak 
Cemas 

Cemas 
Ringan 

Cemas 
Sedang 

Cemas Berat Total 

f % f % f % f % f % 

Laki-Laki 10 
12
% 

2 2% 20 24% 19 23% 51 62% 

Perempua
n 

6 7% 5 6% 10 12% 10 12% 31 38% 

Total 16 
20
% 

7 9% 30 37% 29 35% 82 100% 

 
Tabel 1 menggambarkan 

analisis bivariat antara jenis kelamin 
dan tingkat kecemasan. Tabel ini 
menjelaskan tentang tingkat 
kecemasan, dapat dilihat bahwa 
tingkat kecemasan yang paling 
umum adalah "Cemas Sedang" 
dengan 30 individu (37%), diikuti 
oleh "Tidak Cemas" dengan 16 
individu (20%), "Cemas Berat" dengan 
29 individu (35%), dan "Cemas 
Ringan" dengan 7 individu (9%). 
Hubungan antara jenis kelamin dan 
tingkat kecemasan, terlihat bahwa 
laki-laki cenderung mengalami 
tingkat kecemasan yang lebih tinggi 
daripada perempuan. Sebagai 
contoh, 24% dari laki-laki mengalami 
"Cemas Sedang" dibandingkan 
dengan hanya 12% dari perempuan. 
Demikian juga, 23% dari laki-laki 

mengalami "Cemas Berat" 
dibandingkan dengan hanya 12% dari 
perempuan. 

Hasil analisis bivariat ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
jenis kelamin dan tingkat kecemasan 
dalam sampel ini. Laki-laki 
tampaknya memiliki tingkat 
kecemasan yang lebih tinggi 
daripada perempuan, dengan tingkat 
kecemasan tertinggi pada kategori 
"Cemas Sedang" dan "Cemas Berat". 
Namun, perlu diingat bahwa analisis 
ini hanya berdasarkan data dalam 
sampel yang mungkin tidak mewakili 
populasi umum secara keseluruhan, 
sehingga temuan ini perlu dipahami 
dengan hati-hati dalam konteks yang 
lebih luas.

 
Table 2. Analisis Bivariat Usia dan Kecemasan 

 

Usia 

Tidak 
Cemas 

Cemas 
Ringan 

Cemas 
Sedang 

Cemas 
Berat 

Total 

f % f % f % f % f % 

18 1 1% 1 1% 0 0% 0 0% 2 2% 

19 13 16% 2 2% 2 2% 4 5% 21 26% 

20 2 2% 4 5% 22 27% 3 4% 31 38% 

21 0 0% 0 0% 6 7% 15 18% 21 26% 

22 0 0% 0 0% 0 0% 3 4% 3 4% 

23 0 0% 0 0% 0 0% 3 4% 3 4% 
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24 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 1 1% 

Tota
l 

16 20% 7 9% 30 37% 29 35% 82 
100
% 

 
Tabel 2 adalah analisis bivariat 

yang membandingkan usia 
responden dengan tingkat 
kecemasan dalam sampel penelitian 
pada tahun 2023. Tabel ini 
memberikan gambaran tentang 
bagaimana tingkat kecemasan 
berkorelasi dengan usia dalam 
populasi yang diteliti. Tabel ini 
mengelompokkan responden 
berdasarkan usia mereka, mulai dari 
18 hingga 24 tahun, serta tingkat 
kecemasan mereka: "Tidak Cemas," 
"Cemas Ringan," "Cemas Sedang," 
dan "Cemas Berat”. Dari 2 responden 
usia 18 tahun, 1 di antaranya (1%) 
tidak mengalami kecemasan. Dari 21 
responden usia 19 tahun, 13 di 
antaranya (16%) tidak mengalami 
kecemasan. Dari 31 responden usia 
20 tahun, 22 di antaranya (27%) 

mengalami kecemasan sedang, yang 
merupakan persentase tertinggi 
dalam kategori ini. Dari 21 
responden usia 21 tahun, 15 di 
antaranya (18%) mengalami 
kecemasan berat, persentase 
tertinggi dalam kategori ini. 
Responden usia 22 hingga 24 tahun 
tampaknya memiliki tingkat 
kecemasan yang lebih rendah, 
dengan mayoritas dari mereka tidak 
mengalami kecemasan atau hanya 
mengalami tingkat kecemasan yang 
rendah. Dari tabel ini, kita dapat 
melihat bahwa ada variasi dalam 
tingkat kecemasan berdasarkan usia. 
Usia 20 dan 21 tahun tampaknya 
memiliki tingkat kecemasan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok usia lainnya dalam 
sampel.

 
Table 3. Analisis Bivariat Kecanduan Smartphone dan Tingkat Kecemasan 

 

Frekuensi Kecemasan 

Kecanduan 
Smartphone 

Tidak 
Cemas 

Cema
s 

Ringa
n 

Cemas 
Sedang 

Cemas 
Berat 

Total 

f % f  % f % f % f % 

Laki-laki (Negatif 
Kecanduan 
Smartphone) 

10 
12
% 

2 2% 20 
24
% 

3 4% 35 
43
% 

Laki-laki (Positif 
Kecanduan 
Smartphone) 

0 0% 0 0% 0 0% 16 20% 16 
20
% 

Perempuan (Negatif 
Kecanduan 
Smartphone) 

7 9% 4 5% 7 9% 2 2% 20 
24
% 

Perempuan (Positif 
Kecanduan 
Smartphone) 

0 0% 0 0% 3 4% 8 10% 11 
13
% 

Total 17 
21
% 

6 7% 30 
37
% 

29 35% 82 
10
% 
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Tabel 3 menunjukkan analisis 
bivariat yang menunjukkan 
persebaran jumlah presentase 
antara variable kecemasan dengan 
variable kecanduan smartphone. 
Dalam kategori laki-laki yang tidak 
mengalami kecanduan smartphone, 
sebanyak 12% dari mereka 
tampaknya tidak mengalami 
kecemasan sama sekali, sementara 
2% mengalami cemas ringan, 24% 
mengalami cemas sedang, dan 4% 
mengalami cemas berat. Laki-laki 
yang positif terhadap kecanduan 
Smartphone, sebanyak 20% 
mengalami cemas berat. Dari data 
ini menggambarkan potensi 
kecanduan Smartphone lebih umum 
terjadi di laki-laki. 

Kemudian, jika kita 
mempertimbangkan perempuan 
yang tidak kecanduan smartphone, 
sekitar 9% dari mereka tidak 
mengalami cemas, 5% mengalami 

cemas ringan, 9% mengalami cemas 
sedang, dan 2% mengalami cemas 
berat. Namun, ketika kita beralih ke 
perempuan yang positif terhadap 
kecanduan smartphone, tampaknya 
terjadi peningkatan tingkat 
kecemasan. Meskipun tidak ada 
perempuan yang mengalami cemas 
ringan atau tidak cemas sama sekali, 
sebanyak 4% mengalami cemas 
sedang, dan 10% mengalami cemas 
berat. Dalam total sampel 82 
individu, 21% tidak mengalami 
kecemasan, 7% mengalami cemas 
ringan, 37% mengalami cemas 
sedang, dan 35% mengalami cemas 
berat. Dari data ini, kita dapat 
menyimpulkan bahwa individu yang 
memiliki kecanduan smartphone, 
khususnya laki-laki, cenderung 
mengalami tingkat kecemasan yang 
lebih tinggi, terutama dalam 
kategori cemas berat.

 
Table 4. Analisis Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 
 

Variabel Dependen (Y) Variabel Independent (X) p-value  

Kecemasan 

Tingkat Kecanduan Smartphone 0,000 

Jenis Kelamin 0,289 

Usia 0,000 

  
Tabel 4 adalah hasil analisis 

pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen, dengan 
variabel dependen (Y) adalah tingkat 
kecemasan. Hasil analisis ini 
menggunakan p-value untuk 
mengevaluasi hubungan statistik 
antara variabel independen (X) yang 
berbeda dengan variabel dependen 
(tingkat kecemasan). Nilai p-value 
untuk variabel umur adalah 0,000. 
Ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang sangat signifikan 
antara usia (usia) responden dengan 
tingkat kecemasan. P-value yang 
sangat rendah menunjukkan bahwa 
perbedaan dalam usia secara 

signifikan memengaruhi tingkat 
kecemasan.  

Nilai p-value untuk variabel 
jenis kelamin adalah 0,289. P-value 
yang lebih tinggi dari 0,05 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan statistik yang signifikan 
antara jenis kelamin responden 
dengan tingkat kecemasan. Dalam 
konteks ini, jenis kelamin tidak 
secara signifikan memengaruhi 
tingkat kecemasan. Nilai p-value 
untuk variabel tingkat kecanduan 
smartphone adalah 0,000. P-value 
yang sangat rendah menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang sangat 
signifikan antara tingkat kecanduan 
smartphone responden dengan 
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tingkat kecemasan. Dengan kata 
lain, tingkat kecanduan smartphone 
secara signifikan mempengaruhi 
tingkat kecemasan. Hasil ini 
menggambarkan bahwa dalam 
analisis ini, variabel umur dan 
tingkat kecanduan smartphone 

merupakan faktor yang sangat 
signifikan dalam mempengaruhi 
tingkat kecemasan. Sementara itu, 
jenis kelamin tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap 
tingkat kecemasan.

 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis 
bivariat menggunakan uji Chi-Square 
yang membandingkan kecanduan 
smartphone responden dengan 
tingkat kecemasan dalam sampel 
penelitian pada tahun 2023. Nilai p-
value untuk variabel tingkat 
kecanduan smartphone adalah 
0,000. P-value yang sangat rendah 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang sangat signifikan antara tingkat 
kecanduan smartphone responden 
dengan tingkat kecemasan. Dengan 
kata lain, tingkat kecanduan 
smartphone secara signifikan 
memengaruhi tingkat kecemasan. 
Sehinggan hipotesis penelitian 
mengenai hubungan kecanduan 
smartphone terhadap kecemasan 
dapat diterima. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Palupi et al., 2018 yang 
dilakukan pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro 
angkatan 2014 yang mengatakan 
bahwa terdapat  hubungan antara 
kecanduan smartphone terhadap 
kecemasan (Palupi et al., 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniawan et al., (2017) pada 
coass program studi pendidikan 
dokter di provinsi bali juga 
mengatakan bahwa kecemasan 
berhubungan positif dengan 
smartphone addiction Kurniawan, 
(2017). Smartphone digunakan 
sebagai alat untuk menghibur diri 
yang dapat membuat individu 
merasa rileks. Sesuai dengan prinsip 
kesenangan (pleasure) individu akan 
terus mengulangi perilaku yang 

mendatangkan kesenangan. 
Penggunaan smartphone yang 
menghasilkan kesenangan 
menyebabkan kerentanan 
mengalami kecanduan smartphone. 
Individu yang memiliki risiko tinggi 
mengalami kecanduan smatphone 
dapat juga beresiko mengalami 
kecemasan yang disebabkan oleh 
hal-hal yang didapatkan dari 
smartphone yang digunakan 
(Kurniawan, 2017).  
 
 
KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang 
signifikan antara hubungan usia 
terhadap kecemasan. Tidak terdapat 
hubungan antara jenis kelamin 
terhadap kecemasan. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
hubungan kecanduan smartphone 
terhadap kecemasan. 
 
SARAN 

Perlu dilakukan penelitian 
serupa dengan jumlah sampel 
penelitian yang lebih besar. Perlu 
dilakukan penelitian serupa dengan 
instrumen penelitian yang memiliki 
tingkat sensitifitas dan spesifisitas 
yang tinggi. 
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